
33 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Yang dapat diambil dari penelitian ini adalah Efektivitas antimalaria dari 

herba suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) dalam menghambat pertumbuhan 

Plasmodium berghei pada mencit secara in vivo adalah sangat baik dengan nilai 

ED50 sebesar 12,86 mg/kg BB. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas antimalaria dari 

herba suruhan(Peperomia pellucida L. Kunth), seperti uji klinis ekstrak untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang efek sampingnya pada manusia dan 

mengkombinasikannya dengan obat atau tumbuhan lain yang diketahui efektif 

sebagai antimalaria. 
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